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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN CONCURSUS REALIS DALAM PEMIDANAAN 

TERHADAP PELAKU PENGANIAYAAN DAN PEMERASAN 

(Studi Putusan Nomor : 533/Pid.B/2019/PN Tjk) 

 

Oleh: 

HAYA ANASTASYA AZRA 

 

Sistem hukum Indonesia mengenal beberapa perbuatan tindak pidana yang 

dilakukan seseorang secara serentak dan sekaligus. Gabungan melakukan tindak 

pidana sering diistilahkan dengan Concursus atau samenloop. Salah satu tindak 

pidana perbarengan (concurus realis) yaitu tindak penganiayaan dan pemerasan 

dengan ancaman yang diputus oleh Pengadilan Negeri Tanjung Karang ialah 

Putusan Nomor: 533/Pid.B/2019/PN Tjk. Permasalahan dalam skripsi ini adalah 

bagaimanakah penerapan concursus realis dalam pemidanaan terhadap pelaku 

penganiayaan dan pemerasan (Studi Putusan Nomor: 533/Pid.B/2019/PN Tjk dan 

apakah dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan  putusan  terhadap pelaku 

concursus realis penganiayaan dan pemerasan (Studi Putusan Nomor: 

533/Pid.B/2019/PN Tjk). 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan yuridis 

normatif yang menggunakan data sekunder. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode studi pustaka dan didukung dengan wawancara dengan 

responden penelitian. Narasumber pada peneitian ini terdiri dari Hakim 

Pengadilan Negeri Tanjung Karang, Jaksa Kejaksaan Negeri Bandar Lampung 

dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis secara kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa analisis 

penerapan Concursus Realis dalam pemidanaan terhadap pelaku penganiayaan 

dan pemerasan (Studi Putusan Nomor: 533/Pid.B/2019/PN.Tjk) terdakwa Agus 

Suparman Bin Samsudin terbukti secara sah melakukan tindak pidana pemerasan 

dan tindak pidana penganiayaan secara secara serentak dan sekaligus atau 

berbarengan kepada Korban  Iin Nurul Inayah Binti H. Bahrudin. Putusan Nomor 

: 533/Pid.B/2019/PN.Tjk telah memenuhi unsur unsur dalam surat dakwaan 

Penuntut umum yang terdapat dalam Pasal 351 Ayat (1) Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP), Pasal 369 Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP yang dilakukan secara berbarengan dan memiliki pidana pokok 

yang sejenis, maka terpenuhinya juga unsur-unsur concursus realis pada Pasal 65 

Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).  

 



Haya Anastasya Azra 

Terdakwa dijatuhi hukuman penjara salama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan yang 

dimana pidana maksimum yang dapat dijatuhkan Hakim pada perkara ini ialah 5 

(lima) tahun 4 (empat) bulan. Dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan  

putusan  terhadap pelaku concursus realis penganiayaan dan pemerasan dalam 

putusan ini didasarkan pada Aspek Yuridis, Filosofis, dan Aspek Sosiologis. 

Sejalan dengan tugas dan wewenang hakim yaitu menegakkan kebenaran dan 

keadilan dengan berpegang kepada hukum peraturan perundang-undangan yang 

ada dan diterapkan, nilai-nilai kebenaran serta keadilan dalam masyarakat, serta 

nilai-nilai budaya yang hidup dan bekembang dalam masyarakat.   

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan dalam Penerapan 

concursus realis dan penjatuhan pidana dalam putusan ini harus dapat memenuhi 

rasa keadilan dengan melihat juga kepada teori-teori pemidanaan agar terciptanya 

keadilan, kemanfaatan, serta kepastian dalam hukum. Kepada para penegak 

hukum khususnya Hakim yang dalam menjalankan tugas dan wewenangnya agar 

terwujudnya keadilan bagi semua pihak untuk terus menghasilkan putusan-

putusan yang berkualitas dengan mempertimbangkan aspek yuridis, aspek 

filosofis, aspek sosiologis. 

 

Kata Kunci : Concursus Realis, Pemidanaan, Dasar Pertimbangan Hakim. 
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MOTTO 

 

 

Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah : 5) 

  

 

The most important things isn’t how fast you walk, but how you walk until the 

finish line. Don’t stop even if you walk slowly 

(Day6’s Sungjin) 

 

 

 

That’s okay if you fall, because you can always get up. You just have to go a little 

further. Yo you almost there! 

(Penulis) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Hukum jmemiliki jkonsep juntuk jmengatur jsetiap jwarga jnegaranya jberdasarkan jatas 

jUndang-Undang jdan jaturan jyang jberlaku jserta jmemelihara jdan jmempertahankan 

jkedamaian jpergaulan jhidup jagar jsesuai jdengan japa jyang jdiamanatkan jdalam 

jPancasila jdan jUUD j1945 jyaitu jsetiap jwarga jnegara jberhak jatas jrasa jaman jdan jbebas 

jdari jsegala jbentuk jkejahatan jmaupun jpelanggaran. jSelain juntuk jmewujudkan 

jketertiban jdan jkepastian jhukum jdalam jkehidupan jbermasyarakat, jtentunya jada jhal-

hal jlain jyang jperlu jdiperhatikan juntuk jmenciptakan jrasa jadil jdalam jpenegakan 

jhukum. jMasalah jkejahatan jatau jtindak jpidana jmerupakan jfenomena jsosial jyang 

jsulit juntuk jdiberantas japalagi jditiadakan jsama jsekali jselama jmasih jada jmanusia 

jkarena jkejahatan jmerupakan jgejala jsosial jyang jsenantiasa jdihadapi joleh jsetiap 

jmasyarakat jdi jdunia jini. 

 

Dewasa jini jkejahatan jbisa jdilakukan joleh jsiapapun jdan jdimanapun. jBanyak 

jkejahatan jyang jdilakukan joleh jorang jterdekat jseperti jkeluarga, jsahabat, jdan jjuga 

jteman jspecial. jTidak jdapat jdipungkiri jbahwa jorang-orang jterdekat jyang jseharusnya 

jberlaku jbaik jmalah jmelakukan jtindakan jsebaliknya. jKejahatan jyang jdilakukan jpun 

jberagam, jsalah jsatunya jyaitu jpenganiayaan jdan jjuga jpemerasan j jdengan 

jpengancaman. jPenganiayaan jialah jsalah jsatu jperbuatan jyang jmenyebabkan 



2 

 

jkerusakan jkesehatan jatau jmerusak jdan jmembuat jluka janggota jtubuh. j jAda jbanyak 

jmotif jterjadinya jpenganiayaan jdi jmasyarakat, jantara jlain jkeadaan jekonomi jpelaku, 

jemosi jpelaku jyang jtidak jstabil, jcara jpelaku jdibesarkan jdalam jkeluarga, jdan jkondisi 

jlingkungan. jPengawasan jatau jbanyak jfaktor jlain jyang jmungkin jmenjadi jpemicu 

jdan jpenyebab jterjadinya jkekerasan.
1

 jPersoalan jhukum jdi jnegara jIndonesia jsangat 

jkompleks, jterutama jyang jberkaitan jdengan jputusan-putusan jpemidanaan jdi 

jpengadilan, jbaik jitu jtindak jpidana juntuk jsatu jdelik, jmaupun jputusan jyang jberkaitan 

jdengan jdelik jbersama j(concurrent) jatau jtindak jpidana jperbarengan j(concursus). 

jSalah jsatunya jyaitu jperbarengan jtindak jpidana jpenganiayaan jdan jpemerasan. 

 

Penganiayaan jdidefinisikan jsebagai jtindakan jyang jdisengaja juntuk jmenimbulkan 

jrasa jsakit jpada jtubuh jorang jlain. jSecara jumum jkejahatan jterhadap jbadan jdalam 

jhukum jpidana jdisebut j“penganiayaan”. jPenganiayaan jdalam jKUHP jdibagai 

jmenjadi jbeberapa jbagian, jyaitu: j 

1). jPenganiayaan jbiasa jdiatur jberdasarkan jPasal j351 jKUHP; j 

2). jPenganiayaan jringan jdiatur jberdasarkan jPasal j352 jKUHP; j 

3). jPenganiayaan jberencana jdiatur jberdasarkan jPasal j353 jKUHP; j 

4). jPenganiayaan jberat jdiatur jberdasarkan jPasal j354 jKUHP; jdan j 

5). jPenganiayaan jberat jberencana jdiatur jberdasarkan jPasal j355 jKUHP. j j 

 

Penganiayaan jadalah jkejahatan jyang jpaling jumum jdan jsering jterjadi jdimasyarakat. 

jMengingat jmaraknya jdan jsering jterjadinya jtindak jpidana jpenganiayaan jtersebut, 

                                                      
1
 Irawan. I. K. A., Sujana, I.N., & Sukadana, I. K., Tindak Penganiayaam Yang Mengakibatkan 

Matinya Seseorang (Studi Kasus Putusan Nomor : 24/Pid. B/ 2013/ PN. Sp). Jurnal Analogi 

Hukum, 2019, 1(3), 137-142. 
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jmaka jkewajiban juntuk jmemberikan jsanksi jkepada jpelaku jpenganiayaan jharus 

jbenar-benar jmemberikan jefek jjera jbagi jpelakunya.
2
 

 

Pemerasan jdengan jpengancaman jmerupakan jhal jyang jdilakukan juntuk 

jmenguntungkan jdiri jsendiri jatau jpun jorang jlain jdengan jancaman. jMemaksa 

jseseorang juntuk jmemberikan jsesuatu jdari jhartanya jatau jorang jketiga, jatau juntuk 

jberutang jatau jmenghapus jhutang, jdengan jpaksa jatau jancaman jkekerasan. jTindakan 

jini jdisebut j“afpersing”.
3

 jAncaman jtersebut jbisa jberupa jancaman juntuk jpencemaran 

jnama jbaik, jmembuka jrahasia, jdan jancaman juntuk jmelakukan jsesuatu. jPelaku j 

jpenganiayaan jdan jpemerasan jharus j jmendapatkan jsanksi jdan jpemidanaan jagar 

jpelaku jmendapatkan jefek jjera jdan jbalasan jatas japa jyang jtelah jdiperbuat. 

 

Sistem jhukum jIndonesia jmengenal jbeberapa jperbuatan jtindak jpidana jyang 

jdilakukan joleh jsatu jorang jdalam jwaktu jyang jbersamaan. jKejahatan jbersama jsering 

jdisebut jsebagai jConcursus jatau jsamenloop. jPasal j65 jAyat j(1) jKUHP, jmemberikan 

jdefinisi jperbarengan jtindak jpidana jsebagai jberikut j: j“Dalam jhal jperbarengan 

jbeberapa jperbuatan jyang jharus jdipandang jsebagai jperbuatan jyang jberdiri jsendiri 

jsehingga jmerupakan jbeberapa jkejahatan, jyang jdiancam jdengan jpidana jpokok 

jsejenis, jmaka jdijatuhkan jhanya jsatu jpidana. jMaksimum jpidana jyang jdijatuhkan 

jialah jjumlah jmaksimum jpidana jyang jdiancam jterhadap jperbuatan jitu, jtetapi jboleh 

jlebih jdari jmaksimum jpidana jyang jterberat jditambah jsepertiga” 

 

                                                      
2
 Fauziah, Anwita. M, Ridho Mubarak, & Wessy Trisna. Implementasi Tindak Pidana Ringan 

Dalam Kasus Penganiayaan (Studi Putusan Nomor : 178/Pid.B/2017/PN. Mdn), Jurnal Ilmiah 

Hukum, 2019, 1(1), 31-40. 
3
 Teguh Prasetyo. Hukum Pidana. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. hlm. 87. 
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Menurut jSudarto jperkataan jpemidanaan jmerupakan jsinonim jdari jistilah 

jpenghukuman. jPenghukuman jini jberasal jdari jkata jdasar jhukum, jsehingga jdapat 

jdiartikan jsebagai, j“menetapkan jhukuman” jatau j“memutuskan jtentang 

jhukumannya”. jOleh jkarena jitu, jpemidanaan jdapat jdiartikan jsebagai jpenjatuhan 

jpidana joleh jhakim jyang jmerupakan jkonkritisasi jatau jrealisasi jdari jketentuan jpidana 

jdalam jundang-undang jyang jmerupakan jsesuatu jyang jabstrak. jMenurut jAndi 

jHamzah, jhukuman jatau jpemidanaan jadalah jpengertian jumum, jsuatu jsanksi jyang 

jdiderita jatau jsengaja jdijatuhkan jkepada jseseorang jpidana jadalah jpengertian jkhusus 

jyang jberkaitan jdengan jhukum jpidana.
4
 

 

Salah jsatu jtindak jpidana jperbarengan j(concurus jrealis) jyaitu jtindak jpenganiayaan 

jdan jpemerasan jdengan jancaman jyang jdiputus joleh jPengadilan jNegeri jTanjung 

jKarang jialah jPutusan jNomor j: j533/Pid.B/2019/PN jTjk j. jKejadian jini jberawal jdari 

jTerdakwa jAgus jSuparman, jmelakukan jpenganiayaan j(memberikan jpenderitaan 

jrasa jsakit, jluka jkepada jorang jlain) jdan jpemerasan jdengan jpengancaman jterhadap 

jpacarnya jyaitu jKorban jIin jNurul jInayah. jKeduanya jtelah jberpacaran jsejak 

jNovember j2017 jdan jpada jawal jbulan jAgustus j2018 jTerdakwa jAgus jSuparman 

jdatang jmenemui jkedua jorang jtua jKorban jIin jNurul jInayah juntuk jmelamarnya. 

jKedua jorang jkorban jmenolak jlamaran jTerdakwa jAgus jSuparman jkarena jmereka 

jmasih jkuliah. jTerdakwa jAgus jsuparman jmerasa jsakit jhati jatas jpenolakan jorang jtua 

jpacarnya jyaitu jKorban jIin jNurul jInayah. jRasa jsakit jhati jyang jdiderita jTerdakwa jtak 

jkunjung jreda jdan jTerdakwa jmenghubungi jKorban juntuk jdatang jke jtempat jkos 

jTerdakwa. jTerdakwa jyang jmerasa jsakit jhati jkarena jpacarnya jtidak jmembelanya 

jdidepan jorangtua jmelampiaskannya jdengan jmenarik jtangan jKorban jkearah jkasur 

                                                      
4
 Andi Hamza. Sistem Pidana dan Pemidanaan Indonesia. Jakarta: Pradnya Paramita. hlm. 1. 
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jlalu jmencekik jdan jmeninju jwajah jKorban jsebanyak jdua jkali jdan jmenyebabkan 

jmata jkorban jmenjadi jmerah jdan jlebam. jKorban jmelakukan jperlindungan jdiri 

jdengan jberusaha juntuk jmemberontak jakan jtetapi jTerdakwa jAgus jSuparman 

jmenampar jdan jmencengkram jtangan jkorban jagar jKorban jtidak jmelakukan 

jpemberontakan jdan jmenyebabkan jtangan jKorban jluka jberdarah. jTak jselesai jsampai 

jdisitu, jTerdakwa jAgus jjuga jmembuka jcelana, jcelana jdalam, jdan jbaju jkorban jlalu 

jmeyetubuhi jKorban jdengan jpaksa. jTerdakwa jAgus jSuparman jsering jmemaksa 

jKorban juntuk jberhubungan jbadan jlalu jmerekamnya jsecara jdiam-diam jdan 

jmengancam jKorban jbahwa jia jakan jmenyebarkan jvideo jtersebut jjika jKorban 

jmenolak juntuk jberhubungan jbadan jdengan jTerdakwa jAgus. j 

 

Terdakwa jAgus jjuga jsering jmenghubungi jkorban juntuk jmeminta juang jdan 

jmengancam jakan jmenyebarkan jvideo jmesum jmereka jjika jkorban jtidak 

jmemberikan juang jtersebut. jHal jini jterus jterjadi jberulang-ulang jkali jdan jmembuat 

jKorban jtakut jdan jKorban jmemutuskan juntuk jmengatakan jkepada jayahnya japa jyang 

jtelah jdi jlakukan jTerdakwa jAgus jterhadap jdirinya. jTidak jterima jsang jAnak 

jdiperlakukan jtidak jbaik, jAyah jKorban jdan jKorban jpun jmenjebak jTerdakwa jdengan 

jcara jmengajak jTerdakwa juntuk jbertemu jdan jKorban jakan jmemberikan juang jyang 

jTerdakwa jAgus jminta jsebesar jRp. j1.000.000,- jserta jmeminta juntuk jmenghapus 

jvideo jmesum jmereka, jsetelah jitu jdatanglah jpetugas jKepolisian jPolresta jBandar 

jlampung juntuk jmenangkap jTerdakwa. 

 

Berdasarkan j jkronologi jtersebut jterdakwa jmelakukan jbanyak jtindak jpidana 

jterhadap jkorban jyaitu jpacarnya jsendiri. jTerdakwa jmelakukan jpeemerasan, 

jmengancam jkorban, jmenganiaya jkorban jdan jjuga jmengajak jpaksa jkorban juntuk 
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jmelakukan jhubungan jsuami-istri jlalu jdirekam jdan jjuga jmengancam jkorban jdengan 

jvideo jtersebut. j j 

 

Hakim jmemutuskan jbahwa jterdakwa jterbukti jsecara jsah jdan jmenyakinkan jbersalah 

jmelakukan jtindak jpidana j“Penganiayaan jdan jPemerasan” j jdi jputus jdengan jPasal 

j351 jAyat j(1) jKUHP jdan jPasal j369 jAyat j(1) jKUHP jjo j65 jAyat j(1) jKUHP jdan 

jterdakwa jdipidana jselama jdua jtahun jdan jenam jbulan jpenjara. jBerdasarkan jamar j 

jputusan jHakim, jterdakwa jdiputus jdengan jjunto jPasal j65 jAyat j(1) jKUHP jyang 

jdimana jmerupakan jconcursus jrealis jkarena jmelakukan jdua jperbuatan jatau 

jmelakukan jkejahatan jpada jwaktu jyang jbersamaan jdengan jpokok jkejahatan jyang 

jsama. j 

 

Perbuatan jyang jdilakukan jterdakwa jmenyebabkan jluka jlebam jdi jkedua jmata, jmulut, 

jleher jluka, jtangan jsebelah jkanan, jdan jmenyebabkan jtrauma jserta jmerendahkan 

jharkat jmartabatnya. jKarena jdilakukan joleh jorang jterdekat jdan jdisayangi jmaka 

jsangat jmenyebabkan jkorban jtrauma juntuk jpercaya jdengan jorang jlain. j j 

 

Orang jyang jberbuat jjahat jdan jmemberikan jpenderitaan jpada jkorban jharus jdiberikan 

jpenderitaan jberupa jpemidanaan jsebagai jbalasan jkarena jtelah jberbuat jjahat jseperti 

jyang jdikatakan jdalam jsalah jsatu jteori jpemidaan jyaitu jteori jabsolut. jPembalasan 

jatau jpenderitaan jyang jdiberikan jkepada jpelaku jjuga jharus jberguna jdan jbermanfaat 

jbagi jmasyarakat, jagar jterciptanya jkeseimbangan jdalam jtatanan jhukum jdan 

jpemidanaan jyang jdiberikan jkepada jpelaku jtidak jsia-sia jdan jpemidanaan jyang 

jdiberikan jbenar jdapat jmemperbaiki jperilaku jpelaku jdan jtentu jsaja jpemidanaan jyang 

jdapat jmencapai jtujuan jhukum jyakni jmenciptakan jkeadilan. jPemidanaan jyang 

jdiberikan jjuga jharus jsesuai jdengan junsur-unsur jdalam jconcursus jrealis jyang 
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jdimana jpada jkasus jini jterdakwa jmelakukan jdua jtindak jpidana jsekaligus jdan jjuga jdi 

jputus jdengan jconcursus jrealis. 

 

Berdasarkan juraian jlatar jbelakang jdi jatas, jmaka jpenulis jingin jmenulis jskripsi 

jdengan jjudul j“Analisis jPenerapan jConcursus jRealis jdalam jPemidanaan jTerhadap 

jPelaku jPenganiayaan jdan jPemerasan j j(Studi jPutusan jNomor: j533/Pid.B/2019/PN 

jTjk)”. 

B. Permasalahan jdan jRuang jLingkup j 

1. Permasalahan 

Berdasarkan juraian jdi jatas jyang jmenjadi jrumusan jmasalah jdalam jpenelitian jini, 

jyaitu: 

a. Bagaimanakah jpenerapan jconcursus jrealis jdalam jpemidanaan jterhadap jpelaku 

jpenganiayaan jdan jpemerasan jberdasarkan jPutusan jNomor: j533/Pid.B/2019/PN 

jTjk)? 

b. Apakah jdasar jpertimbangan jhakim jdalam jmenjatuhkan j jputusan j jterhadap jpelaku 

jconcursus jrealis jpenganiayaan jdan jpemerasan jberdasarkan jPutusan jNomor: 

j533/Pid.B/2019/PN jTjk)? 

 

2. Ruang jLingkup 

 

Berdasarkan jdengan jpermasalahan jdi jatas jmaka jruang jlingkup jpenelitian jpenulis jini 

jadalah jkajian jilmu jHukum jPidana, jyang jmembahas janalisis jpenerapan jconcursus 

jrealis jdalam jpemidaanaan jterhadap jpelaku jpenganiayaan jdan jpemerasan j(Studi 

jPutusan jNomor: j533/Pid.B/2019/PN jTjk). jLokasi jPenelitian jini jyaitu jdi jKota 

jBandar jLampung jProvinsi jLampung jdan jwaktu jpenelitian jyaitu jpada jtahun j2022. 
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C. Tujuan jdan jKegunaan jPenelitian 

1. Tujuan jPenelitian 

Sesuai jdengan jperumusan jmasalah jdiatas jmaka jtujuan jadanya jpenelitian jini jadalah 

jsebagai jberikut j: 

a. Untuk jmengetahui jpenerapan jconcursus jrealis jdalam jpemidanaan jterhadap 

jpelaku jpenganiayaan jdan jpemerasan jberdasarkan jPutusan jNomor: 

j533/Pid.B/2019/PN jTjk). 

b. Untuk jmengetahui jdasar jpertimbangan jHakim jdalam jmenjatuhkan j jputusan j 

jterhadap jpelaku jconcursus jrealis jpenganiayaan jdan jpemerasan jberdasarkan 

jPutusan jNomor: j533/Pid.B/2019/PN jTjk 

 

2. Kegunaan jPenelitian 

Kegunaan jdari jpenelitian jini jadalah jmencakup jkegunaan jteoritis jdan jkegunaan 

jpraktis: 

a. Kegunaan jTeoritis 

Secara jteori, jhasil jpenelitian jini jdiharapkan jdapat jmemebrikan jkontribusi jbagi 

jperkembangan jhukum jpidan jkhususnya jkejahatan jdi jIndonesia, jyaitu jbeberapa 

jpersoalan jyang jberkaitan jdengan jpelaku jpenganiayaan jdan jpemerasan jserta 

jpenerapan jconcursus jrealis jdalam jpemidanaan jpelaku jpenganiayaan jdan 

jpemerasan j(Studi jPutusan jNomor: j533/Pid.B/2019/PN jTjk). 

 

b. Kegunaan jPraktis 

Penelitian jini jdiharapkan jdapat jmemberikan jpengetahuan jbagi jrekan-rekan 

jmahasiswa jselama jmengikuti jprogram jperkuliahan jHukum jPidana jkhususnya jpada 

jFakultas jHukum jUniversitas jLampung jdan jmasyarakat jumum jmengenai janalisis 
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jpengaplikasian jatau jpenerapan jconcursus jrealis jdalam jpemidanaan jterhadap jpelaku 

jpenganiayaan jdan jpemerasan jpemerasan j(Studi jPutusan jNomor: 

j533/Pid.B/2019/PN jTjk). 

 

D. Kerangka jTeoritis jdan jKonseptual 

1. Kerangka jTeoritis 

Definisi jkerangka jteoritis jadalah jabstraksi jhasil jpemikiran jatau jkerangka jacuan jatau 

jdasar jyang jrelevan juntuk jpelaksanaan jpenelitian jhukum.
5

 jBerbasis jpernyataan jdi 

jatas jmaka jkerangka jteoritis jyang jdigunakan jdalam jpenelitian jini jadalah jTeori 

jConcursus jRealis, jTeori jPemidanaan jdan jTeori jDasar jPertimbangan jHakim jdalam 

jmenjatuhkan jpidana. 

 

1.) Teori jConcursus jRealis 

Concursus jdiatur jdalam jBuku jI jBab jVI jPasal j63 jsampai jPasal j71 jKUHP, jyang 

jmembagi jconcursus jmenjadi jtiga jbentuk, jyakni jconcursus jidealis, jdelictum 

jcontinentum, jdan jconcursus jrealis. jConcursus jRealis jatau jMeeraadsche jSamenloop 

jterjadi jketika jseseorang jmelakukan jbeberapa jtindakan jdan jsetiap jtindakan jadalah 

jkejahatan jyang jterpisah, jdan jsemua jtindakan jini jdiadili jpada jwaktu jyang jsama.
6

 j 

Teguh jPrasetyo jjuga jmengungkapkan jdefinisi jyang jsama jbahwa jconcursus jrealis 

jterjadi jketika jseseorang jmelakukan jbeberapa jtindakan jdan jsetiap jtindakan jadalah 

jpidana jindependen j(tidak jharus jdari jjenis jyang jsama jatau jtidak jharus jterkait). 

jKonsensus jrealis jdibagi jmenjadi.
7

 jConcursus jrealis jdibagi jmenjadi:
8
 

                                                      
5
 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Rineka Cipta. 1986. hlm. 103. 

6
 Ishaq. Hukum Pidana. Depok: Rajawali Press. 201. hlm. 165. 

7
 Teguh Presetyo. Hukum Pidana. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2014, hlm. 181. 

8
 Takdir. Mengenal Hukum Pidana. Penerbit Laskar Perubahan. 2013, hlm. 120. 
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a. jConcursus jrealis jhomogenus, jyaitu jdengan jmelakukan jdua jperbuatan jatau jlebih 

jatau jdengan jmenyebabkan jterjadinya jatau jterjadinya jdua jatau jlebih jkejahatan jyang 

jserupa. j 

b. jConcursus jrealis jheterogenus, jyaitu jdengan jmelakukan jdua jperbuatan jatau jlebih 

jatau jdengan jmenyebabkan jterjadinya jatau jterjadinya jdua jatau jlebih jkejahatan jyang 

jtidak jserupa. 

 

2.) Teori jPemidanaan 

Ada jbeberapa jteori jmengenai jpemidanaan jyaitu jTeori jRetributif/ jTeori jAbsolut, 

jTeori jDetterence j(Teori jRelatif), jdan jTeori jGabungan.
9

 j 

 

a. Teori jRetributif/Teori jAbsolut 

Teori jini jmemandang jhukuman/pemidanaan jsebagai jtuntutan jmutlak juntuk jbalas 

jdendam j(vergelding) jterhadap jmereka jyang jtelah jmelakukan jperbuatan jjahat jkarena 

jkejahatan jitu jmenimbulkan jpenderitaan jpada jkorban jdan jdengan jdemikian 

jpembalasan jharus jdiberikan jterhadap jmereka jyang jtelah jmelakukan jperbutan 

jburuk. jTeori jini jmemiliki jdua jmodel, jyaitu jmodel jsubjektif j(subjectivf jvergelding), 

jyaitu jbalas jdendam jlangsung jatas jkesalahan jpembuatnya. jModel jkedua jyaitu jmodel 

jobjektif, jdi jmana jpembalasan jdiarahkan jhanya jpada jtindakan jyang jtelah jdilakukan 

joleh jorang jtersebut.
10

 

 j 
b. Teori jDetterence j(Teori jRelatif) j 

Pendukung jteori jberpendapat jbahwa japakah jsesuatu jdianggap jbenar jatau jsalah 

jtergantung jsepenuhnya jpada jkonsekuensi jkeseluruhannya. jSuatu jperbuatan 

                                                      
9
Dona Raisa Monica & Diah Gustiniati. Pengantar Hukum Penitensier dan Sistem 

Pemasyarakatan Indonesia. Bandar Lampung: Aura. 2018. hlm. 20. 
10

 Philip Bean. Punishment (A Philosophical and Criminological Inquiry). Martin Robertson. 

Oxford University. Laiden Bibl. 1981, hlm. 27.  
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jdianggap jbenar jjika jakibat jperbuatan jitu jbaik, jsebaliknya jdikatakan jsalah jjika jakibat 

jperbuatan jitu jjahat..
11

 

 

c. Teori jGabungan 

Teori jgabungan jmerupakan jpenggabungan jantara jteori jpembalasan jdan jtujuan jteori. 

jTeori jgabungan jini jada jyang jmenitikberatkan jpada jpembalasan, jada jpula jyang jingin 

jagar junsur jpembalasan jdan jprevensi jseimbang. jGrotius jmengembangkan jteori 

jgabungan jyang jmenitikberatkan jkeadilan jmutlak jyang jdiwujudkan jdalam 

jpembalasan, jtetapi jyang jberguna jbagi jmasyarakat. jDasar jtiap-tiap jpidana jialah 

jpenderitaan jyang jberatnya jsesuai jdengan jbatas jmana jberatnya jpidana jdan jberatnya 

jperbuatan jyang jdilakukan joleh jterpidana jdapat jdiukur, jditentukan joleh japa jyang 

jberguna jbagi jmasyarakat.
12

 

 

3.) Dasar jPertimbangan jHakim j 

Hakim jmerupakan jpelaku jinti jyang jsecara jfungsional jmelaksanakan jkekuasaan 

jkehakiman. jHakikat jtugas jpokok jhakim jadalah jmenerima, jmemeriksa, jmengadili, 

jmemutuskan, jdan jmenyelesaikan jsetiap jperkara jyang jdiajukan jkepadanya. 

jMahkamah jAgung jRI jsebagai jbadan jtertinggi jpelaksana jkekuasaan jkehakiman 

jyang jmembawahi jempat jperadilan jyaitu jperadilan jumum, jperadilan jagama, 

jperadilan jmiliter jdan jperadilan jtata jusaha jnegara, jtelah jmenentukan jbahwa jputusan 

jhakim jharus jmempertimbangkan jsegala jaspek jyang jbersifat jfilosofis, jyuridis jdan 

jsosiologis, jsehingga jkeadilan jyang jingin jdicapai, jdiwujudkan jdan 

jdipertanggungjawabkan jdalam jputusan jhakim jadalah jkeadilan jyang jberorientasi 

                                                      
11

 Franklin E. Zimring. Deterence, The Legal Threat in Crime Control. Chicago: The University of 

Chicago Press. 1976. hlm. 71. 
12

Dona Raisa Monica & Diah Gustiniati. Pengantar Hukum Penitensier dan Sistem 

Pemasyarakatan Indonesia. Bandar Lampung, Aura. 2018. hlm. 20. 
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jpada jkeadilan jhukum j(legal jjustice), jkeadian jmoral j(moral jjustice) jdan jkeadilan 

jmasyarakat j(social jjustice).
13

 j 

 

Hakim jdalam jmenjatuhkan jpidana jkepada jterdakwa jharus jmengantongi jsekurang-

kurangnya jdua jalat jbukti jyang jsah, jsehingga jhakim jmemperoleh jkeyakinan jbahwa 

jsuatu jtindak jpidana jbenar-benar jterjadi jdan jterdakwalah jyang jbersalah, 

jsebagaimana jtelah jtertulis jdidalam jPasal j183 jKUHAP. j jAlat jbukti jyang jsah jyang 

jdimaksud jdan jterdapat jdi jPasal j184 jKUHAP jyaitu j: j(a). jKeterangan jSaksi; j(b). 

jKeterangan jahli; j(c). jSurat; j(d). jPetunjuk; j(e). jKeterangan jTerdakwa jdan/atau jhal 

jyang jsecara jumum jsudah jdiketahui jsehingga jtidak jperlu jdi jbuktikan. 

 

Hakim jharus jmemberikan jpertimbangan jhukum jyang jtepat jdan jbenar jdan jjuga 

jmempertimbangkan jtiga jaspek jyaitu j: 

 

a. Aspek jYuridis j 

Aspek jYuridis jmerupakan jaspek jyang jpertama jdan jutama jdengan jberpatokan 

jkepada jundang-undang jyang jberlaku. jHakim jsebagai japlikator jundang-undang 

jharus jmencari jserta jmemahami jundang-undang jyang jberkaitan jdengan jperkara 

jyang jsedang jdihadapi. jHakim jharus jmenilai japakah jundang-undang jtersebut jadil, 

jada jkemanfaatannya jatau jmemberikan jkepastian jhukum jjika jditegaskan jsebab jsalah 

jsatu jtujuan jhukum jadalah jmenciptakan jkeadilan. J 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
13

 Mahkamah Agung RI,. Pedoman Perilaku Hakim (Code of Conduct) Kode Etik Hakim dan 

Makalah Berkaitan. Jakarta.: Pusdiklat MA RI. 2016. Hlm. 2. 
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b. Aspek jFilosofis j j 

Aspek jFilosofis jmerupakan jhakim jdalam jmempertimbangkan jpidana jyang 

jdijatuhkan jkepada jterdakwa jmerupakan jupaya juntuk jmemperbaiki jperilaku 

jterdakwa jmelalui jproses jpemidanaan. 

 

c. Aspek jSosiologis j 

Aspek jSosiologis jmerupakan jhakim jdalam jmenjatuhkan jpidana jdidasarkan jpada 

jlatar jbelakang jsosil jterdakwa jdan jmemperhatikan jbahwa jpidana jyang jdijatuhkan 

jmempunyai jmanfaat jbagi jmasyarakat
14

. j jPencantuman jketiga junsur jtersebut jtidak 

jlain jagar jputusan jdianggap jadil jdan jditerima jmasyarakat.
15

 

 

2. Konseptual 

 

Konseptual jadalah jsusunan jkonsep-konsep jfokus jpengamatan jdalam jmelaksanakan 

jpenelitian, jterutama jpenelitian jhukum. jAnalisis jpokok-pokok jbahasan jdalam 

jpenelitian jini jmemberikan jbatasan jpengertian jyang jberhubungan jdengan j: 

a. Analisis jmerupakan jsuatu jupaya jguna jmemecahkan jpermasalahan jberdasarkan 

jprosedur jilmiah jmelalui jsuatu jpengujian, jsehingga jhasil janalisis jdapat jditerima 

jsebagai jsuatu jkebenaran jatau jpenyelesaian jmasalah.
16

 

b. Penerapan jmerupakan jperbuatan jmenerapkan
17

 jatau j jmempraktekkan jsuatu 

jteori, jmetode, jdan jhal jlain juntuk jmewujudkan j jtujuan jtertentu jdan juntuk jsuatu 

jkepentingan jyang jdiinginkan joleh jsuatu jkelompok jatau jgolongan jyang jtelah j 

jdirencanakan jsebelumnya. 

                                                      
14

 Sudarto. Kapita Selekta Hukum Pidana. Bandung: Alumni. 1986. hlm. 67. 
15

 Ahmad Rifai. Penemuan Hukum oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif. Jakarta: Sinar 

Grafika. 2018. hlm. 126. 
16

 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 2005. Hlm. 54. 
17

Kamus. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 14 Juni 2022, dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan
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c. Concursus jRealis jmerupakan jterjadinya jdua jatau jlebih jtindak jpidana joleh jsatu 

jorang jdimana jtindak jpidana jyang jdilakukan jpertama jkali jbelum jdijatuhi 

jpidana, jatau jantara jtindak jpidana jyang jawal jdengan jtindak jpidana jberikutnya 

jbelum jdibatasi joleh jsuatu jputusan jhakim.
18

 

d. Pemidanaan jmerupakan jsuatu jproses jpemberian jatau jpenjatuhan jpidana jdan 

jmencakup jkeseluruhan jketentuan jperundang-undangan jyang jmengatur 

jbagaimana jhukum jpidana jitu jditegakkan jatau jdioperasionalkan jsecara jkonkret 

jsehingga jseseorang jdijatuhi jsanksi j(hukum jpidana).
19

 

e. Tindak jPidana jmerupakan jperbuatan jyang jdilarang jdalam jsuatu jaturan jhukum 

jdisertai jdengan jsanksi jpidana jyang jberupa jpidana jtertentu jbagi jsiapa jyang 

jmelanggar jlarangan jtersebut. jTindak jpidana jmerupakan jpelanggaran jnorma 

jatau jgangguan jterhadap jtertib jhukum, jbaik jberupa jkesengajaan jmaupun 

jkelalaian jyang jdilakukan joleh jterdakwa.
20

 

f. Pelaku jtindak jpidana jadalah jsetiap jorang jyang jmelakukan jperbutan jmelanggar 

jatau jmelawan jhukum jsebagaimana jdirumuskan jdalam jketentuan jperaturan 

jperundang-undangan. jPelaku jtindak jpidana jdapat jdiberikan jsanksi jdemi 

jterpeliharanya jtertib jhukum jdan jterjaminnya jkepentingan jumum
21

 

g. Penganiayaan jdiartikan jsebagai j“perbuatan jyang jdilakukan jdengan jsengaja 

juntuk jmenimbulkan jrasa jsakit jatas jluka jpada jtubuh jorang jlain”.
22

 

h. Pemerasan jadalah jsuatu jperbuatan jyang jdilakukan joleh jorang jatau jlembaga 

jdengan jmelakukan jperbuatan jyang jmenakut-nakuti jdengan jsuatu jharapan jagar 

                                                      
18

 Teguh Prasetyo. Hukum Pidana Materiil Jilid 2. Yogyakarta: Kurnia Kalam. 2005. hlm. 117. 
19

 Barda Nawawi Arief. Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Bandung. Citra Aditya Bakti: 

Bandung. hlm. 129. 
20

 Moeljanto. Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Dalam Hukum Pidana. Jakarta: Bina 

Aksara. 1993. hlm. 53. 
21

Satjipto Rahardjo. Bunga Rampai Permasalahan Dalam Sistem Peradilan Pidana. Jakarta: Pusat 

Pelayanan Keadilan dan Pengabdian Hukum. 1998, Hlm 25. 
22

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Perarutran Hukum Pidana. 
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jyang jdiperas jmenjadi jtakut jdan jmenyerahkan jsejumlah jsesuatu jyang jdiminta 

joleh jyang jmelakukan jpemerasan, jjadi jada junsur jtakut jdan jterpaksa jdari jyang 

jdiperas.
23

 

 

E. Sistematika jPenulisan 

Sistematika jini jmemuat juraian jkeseluruhan jyang jakan jdisajikan jdengan jtujuan jdan 

jkegunaan, jkerangka jteoritis jdan jkonseptual, jserta jsistematika jpenulisan. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Merupakan jbab jyang jmenguraikan jlatar jbelakang jmasalah jdan jruang jlingkup, 

jtujuan jdan jkegunaan, jmanfaat jpenulisan, jserta jsistematika jpenulisan. 

 

II. TINJAUAN jPUSTAKA 

 

Merupakan jbab jpengantar jyang jmenguraikan jtentang jpengertian-pengertian jumum 

jdari jpokok jbahasan jyang jmemuat jtinjauan jumum jmengenai jtinjauan jumum 

jconcursus jrealis, jtinjuan jumum jpemidanaan, jdasar jpertimbangan jhakim jdalam 

jmenjatuhkan jpidana, jpengertian jdan jdasar jhukum jtindak jpidana jpenganiayaan jdan 

jpengertian jdan jdasar jhukum jtindak jpidana jpemerasan. 

 

III. METODE jPENELITIAN 

Merupakan jbab jyang jmembahas jsuatu jmasalah jyang jmenggunakan jmetode jilmiah 

jsecara jsistematis, jyang jmeliputi jpendekatan jmasalah, jsumber, jjenis jdata, jprosedur 

jpengumpulan jdan jpengelolaan. jSehingga jdengan jdemikian jmemerlukan jsuatu 

jmetode jyang jjelas jdan jefektif jagar jhasil jyang jdiperoleh jdari jpenelitian jini jdapat jdi 

jpertanggungjawabkan 

                                                      
23

 Teguh Prasetyo. Hukum Pidana,. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. hlm. 87. 
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IV. HASIL jPENELITIAN jDAN jPEMBAHASAN 

Bab jini jmerupakan jpembahasan jtentang jberbagai jhal jyang jterkait jdengan 

jpermasalahan jdalam jskripsi jini, jakan j jpenerapan jconcursus jrealis jdalam 

jpemidanaan jterhadap jpelaku jpenganiayaan jdan jpemerasan j(Studi jPutusan jNomor j: 

j533/Pid.B/2019/PN jTjk) jdan jdasar jpertimbangan jhakim jdalam jmenjatuhkan 

jPutusan jterhadap jpelaku jconcursus jrealis jpenganiayaan jdan jpemerasan j(Studi 

jPutusan jNomor j: j533/Pid.B/2019/PN jTjk) 

 

V. PENUTUP 

Merupakan jbab jyang jberisikan jhasil jakhir jdari jpokok jpermasalahan jyang jditeliti 

jberupa jkesimpulan jdan jsaran jdari jpenulis jterhadap jpermasalahan jyang jdibahas. 

 



  

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN jPUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan jUmum jConcursus jRealis 

Ketentuan jmengenai jperbarengan j(concursus) jpada jdasarnya jialah jsuatu jketentuan 

jmengenai jbagaimana jcara jmenyelesaikan jperkara jdan jmenjatuhkan jpidana. jDalam 

jhal japabila jsatu jorang jtelah jmelakukan jlebih jdari jsatu jtindak jpidana jdimana jsemua 

jtindak jpidana jitu jbelum jdiperiksa jdan jdiputus joleh jpengadilan. jKonkretnya 

jketentuan jperbarengan jitu jmengatur jdan jmenentukan jmengenai: j 

a. jMenyidangkan jatau jmemeriksa j(menyelesaikan) jperkara j 

b. jCara jatau jsistem jpenjatuhan jpidananya jterhadap jsatu jorang jpembuat jyang jtelah 

jmelakukan jtindak jpidana jlebih jdari jsatu jyang jsemuanya jbelum jdiperiksa jdan 

jdiputus joleh jpengadilan 

  

Berdasarkan jKitab jUndang-Undang jHukum jPidana j(KUHP), jconcursus jdiatur 

jdalam jBuku jI jBab jVI jPasal j63 jsampai jPasal j71 jKUHP, jyang jmembagi jconcursus 

jmenjadi jtiga jbentuk, jyakni jconcursus jidealis, jdelictum jcontinentum, jdan jconcursus 

jrealis. jConcursus jrealis jterjadi japabila jseseorang jmelakukan jbeberapa jperbuatan, 

jdan jmasing-masing jperbuatan jitu jberdiri jsendiri jsebagai jsuatu jtindak jpidana j(tidak 
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jperlu jsejenis jdan jtidak jperlu jberhubungan). jSistem jpemberian jpidana jbagi 

jconcursus jrealis jterbagi jdalam jbeberapa jmacam, jyaitu:
24

 

1. Apabila jberupa jkejahatan jyang jdaincam jdengan jpidana jpokok jsejenis, jmaka 

jhanya jdikenakan jsatu jpidana jdengan jketentuan jbahwa jjumlah jmaksimum 

jpidana jtidak jboleh jmelebihi jdari jmaksimum jterberat jditambah jsepertiga 

2. Apabila jberupa jkejahatan jyang jdiancam jdengan jpidana jpokok jyang jtidak 

jsejenis, jmaka jsemua jsejenis jancaman jpidana juntuk jtiap-tiap jkejahatan, 

jtetapi jjumlahnya jtidak jmelebihi jmaksimum jterberat jditambah jsepertiga. 

jSistem jini jdinamakan jsistem jkumulatif jdiperlunak. 

3. Apabila jconcursus jrealis jberupa jpelanggaran, jmaka jmenggunakan jsistem 

jkumulasi, jyaitu jjumlah jsemua jpidana jyang jdiancamkan. jNamun jjumlah 

jsemua jpidana jdibatasi jsampai jmaksimum j1 jtahun j4 jbulan jkurungan 

4. Apabila jconcursus jrealis jberupa jkejahatankejahatan jringan jyaitu jPasal j302 

jKUHP jayat j(1) j(penganiayaan jringan jterhadap jhewan), jPasal j352 jKUHP 

j(penganiayaan jringan), jPasal j364 jKUHP j(pencurian jringan), jPasal j373 

jKUHP j(penggelapan jringan), jPasal j379 jKUHP j(penipuan jringan), jdan jPasal 

j482 jKUHP j(penadahan jringan), jmaka jberlaku jsistem jkumulatif jdengan 

jpembatasan jmaksimum jpidana jpenjara j8 jbulan. 

5. Untuk jconcursus jrealis, jbaik jyang jberupa jkejahatan jmaupun jpelanggaran, 

jyang jdiadili jpada jsaaat jyang jberlainan, jberlaku jPasal j71 jKUHP. 

 

Klasifikasi jConcursus jrealis jatau jMeeraadsche jSamenloop jseperti jyang jdisebutkan 

jdi jatas jdapat jdiamati jpada jPasal j65, j66 jdan j70 jKUHP, jyakni jsebagai jberikut: j 

 

a. Pasal j65 j 

Pasal jini jmenentukan jancaman jpidana jterhadap jConcursus jrealis jatau jMeeraadsche 

jSamenloop jyang jperbarengan jkejahatan jyang jdiancam jpidana jpokok jyang jsejenis, 

jberbunyi jsebagai jberikut: j

25
 

1) jDalam jgabungan jbeberapa jperbuatan jyang jmasing-masing jharus jdipandang 

jsebagai jperbuatan jsendiri-sendiri jdan jyang jmasing-masing jmenjadi jkejahatan jyang 

jterancam jdengan jhukuman jutama jyang jsejenis, jmaka jsatu jhukuman jsaja jdijatuhkan. 

j 

2) jMaksimum jhukuman jini jialah jjumlah jhukuman jyang jtertinggi jdijatuhkan juntuk 

                                                      
24

Dedi Supriadi. TINJUAN YURIDIS MENGENAI PENERAPAN CONCURSUS 

(KETENTUAN PASAL 65 KUHP) OLEH HAKIM DALAM HUKUM PIDANA INDONESIA 

(Studi Putusan Nomor 91/Pid. B/2013/Pn. AMP). Jurnal AKRAB JUARA. 2019. 4(3). 202-215. 
25

 Ishaq. Op.cit. hlm. 160. 
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jperbuatan jitu, jakan jtetapi jtidak jboleh jlebih jdari jhukuman jmaksimun jyang jpaling 

jberat jditambah jdengan jsepertiganya. 

b. Pasal j66 j 

Pasal jini jmenentukan jConcursus jrealis jatau jMeeraadsche jSamenloop jyang jberupa 

jperbarengan jkejahatan jyang jdiancam jpidana jpokok jtidak jsejenis, jyang jberbunyi 

jsebagai jberikut: j j 

1) jGabungan jbeberapa jperbuatan, jyang jmasing-masing jharus jdipandang jsebagai 

jperbuatan jtersendiri-sendiri jdan jmasing-masing jmenjadi jkejahatan jyang jterancam 

jdengan jhukuman jutama jyang jtidak jsejenis, jmaka jtiap-tiap jhukuman jitu jdijatuhkan, 

jakan jtetapi jjumlah jhukumannya jtidak jboleh jmelebihi jhukuman jterberat jsekali 

jditambah jdengan jsepertiganya. j 

2) jHukuman jdenda jdalam jhal jini jdihitung jmenurut jmaksimun jhukuman jkurungan 

jpengganti jdenda, jyang jditentukan jperbuatan jitu. 

 

c. Pasal j70 j 

Pasal jini jmengatur jtentang jseseorang jyang jmelakukan jbeberapa jperbuatan jyang 

jmerupakan jbeberapa jpelanggaran, jatau jmerupakan jkejahatan jdan jpelanggaran, 

jyang jberbunyi jsebagai jberikut: j j 

1) jJika jsecara jyang jdimaksudkan jPasal j65 jdan j66 jada jgabungan jpelanggaran jdengan 

jkejahatan, jatau jantara jpelanggaran jdengan jpelanggaran, jmaka jdijatuhkan jhukuman 

jbagi jtiap-tiap jpelanggaran jitu jdengan jtidak jdikurangi. j 

2) jUntuk jpelanggaran, jmaka jjumlah jhukuman jkurungan, jtermasuk jjuga jhukuman 

jkurungan jpengganti, jtidak jboleh jlebih jdari jsatu jtahun jempat jbulan jhukuman 

jkurungan jpengganti, jtidak jboleh jlebih jdari jdelapan jbulan. 
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B. Tinjauan jUmum jPemidanaan 

 

Hukum jpidana jialah jkeseleluruhan jdari jperaturan-peraturan jyang jmenentukan 

jperbuatan jyang jdilarang jdan jyang jmasuk jkedalam jtindak jpidana, jdan jjuga 

jmenentukan jhukuman jdan jpemidanaan jyang jdapat jdijatuhkan jkepada jyang 

jmelakukan jtindak jpidana.
26

 jPemidanaan jdalam jhukum jIndonesia jadalah jsebagai 

jsuatu jproses jatau jcara juntuk jmenjatuhkan jhukuman jatau jsanksi jterhadap jorang jyang 

jtelah jmelakukan jtindak jkejahatan jmaupun jpelanggaran. jSistem jpemidanaan jdi 

jsuatu jnegara jdi jpengaruhi joleh jaliran jhukum jpidana jyang jdianut jnegara jtersebut, 

jKitab jUndang-Undang jHukum jPidana jIndonesia jmenganut jaliran jneoklasik jyaitu 

jdengan jberorientasi jkepada jbaik jperbuatan jmaupun jorang jsebab jdidalam jKUHP 

jmasih jmengenal jpidana jmati, jadanya jhal-hal jyang jmeringankan jmaupun 

jmemberatkan jdalam jpemidanaan. jMenurut jTed jHonderich jmaka jpemidanaan 

jmempunyai j3 j(tiga) jelemen, jyaitu
27

: j 

1. Pemidanaan jharus jmengandung jsemacam jkehilangan j(deprivation) jdan 

jkesengsaraan j(distress) jyang jbiasanya jsecara jwajar jdirumuskan jsebagai 

2. Setiap jpemidanaan jharus jdatang jdari jinstitusi jyang jberwenang jsecara jhukum 

jpula. jJadi, jpemidanaan jtidak jmerupakan jkonsekuensi jalamiah jsuatu jtindakan, 

jmelainkan jsebagai jhasil jkeputusan jpelaku-pelaku jpersonal jsuatu jlembaga jyang 

jberkuasa. jKarenanya, jpemidanaan jbukan jmerupakan jtindakan jbalas jdendam 

jdari jkorban jterhadap jpelanggar jhukum jyang jmengakibatkan jpenderitaan. 

3. Penguasa jyang jberwenang jberhak juntuk jmenjatuhkan jpemidanaan jhanya 

jkepada jsubjek jyang jtelah jterbukti jsecara jsengaja jmelanggar jhukum jatau 

jperaturan jyang jberlaku jdalam jmasyarakatnya. jUnsur jketiga jini jmemang 

jmengundang jpertanyaan jtentang j“hukuman jkolektif”, jmisalnya jembargo 

jekonomi jyang jdirasakan jjuga joleh jorang-orang jyang jtidak jbersalah. jMeskipun 

jdemikian, jsecara jumum jpemidanaan jdapat jdirumuskan jterbuka jsebagai jdenda 

j(penalty) jyang jdiberikan joleh jinstansi jyang jberwenang jkepada jpelanggar 

jhukum jatau jperaturan 

 

                                                      
26

 Rinaldy Amrullah, Rendie Meita Sarie Putri, dan Prastika Wulandari. Studi Kasus Hukum 

Pidana. Yogyakarta : Suluh Media. 2020. hlm 11.  
27
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Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1997. hlm. 2-3. 



21 

 

Sistem jpemidanaan jjuga jmelahirkan jeksistensi jide jindividualisasi jpidana. jPada 

jpokoknya jide jindividualisasi jmemiliki jbeberapa jkarakteristik jtentang jaspek-aspek 

jsebagai jberikut: j 

a. Pertanggungjawaban j(pidana) jbersifat jpribadi/perorangan j(asas jpersonal); 

b. Pidana jhanya jdiberikan jkepada jorang jyang jbersalah j(asas jculpabilitas; j„tiada 

jpidana jtanpa jkesalahan‟); j 

c. Pidana jharus jdisesuaikan jdengan jkarakteristik jdan jkondisi jsi jpelaku; jini jberarti 

jharus jada jkelonggaran/fleksibilitas jbagi jhakim jdalam jmemilih jsanksi jpidana 

j(jenis jmaupun jberat jringannya jsanksi) jdan jharus jada jkemungkinan jmodifikasi 

jpidana j(perubahan/penyesuaian) jdalam jpelaksanaannya. 

 

Berdasarkan jkonteks jtersebut jmaka jterlihat jjelas jbahwa jfilsafat jpemidanaan 

jberorientasi jkepada jpidana, jsistem jpemidanaan, jdan jteori jpemidanaan. jFilsafat 

jpemidanaan j jjuga jberorientasi jkepada jmodel jkeadilan jyang jingin jdicapai jdalam 

jsuatu jSistem jPeradilan jPidana. jMenurut jM. jSholehuddin j“filsafat jpemidanaan” 

jhakekatnya jmempunyai j2 j(dua) jfungsi, jyaitu: j 

“Pertama, jfungsi jfundamental jyaitu jsebagai jlandasan jdan jasas jnormatif jatau 

jkaidah jyang jmemberikan jpedoman, jkretaria jatau jparadigma jterhadap jmasalah 

jpidana jdan jpemidanaan. jFungsi jini jsecara jformal jdan jintrinsik jbersifat jprimer 

jdan jterkandung jdi jdalam jsetiap jajaran jsistem jfilsafat. jMaksudnya, jsetiap jasas 

jyang jditetapkan jsebagai jprinsip jmaupun jkaidah jitulah jyang jdiakui jsebagai 

jkebenaran jatau jnorma jyang jwajib jditegakkan, jdikembangkan jdan 

jdiaplikasikan. jKedua, jfungsi jteori, jdalam jhal jini jsebagai jmeta-teori. 

jMaksudnya, jfilsafat jpemidanaan jberfungsi jsebagai jteori jyang jmendasari jdan 

jmelatarbelakangi jsetiap jteori-teori jpemidanaan.”
28

 j 

 

Maka jdari jpandangan jyang jdemikian, jmenurut jMuladi jdan jBarda jNawawi jArief, 

jmenyimpulkan jbahwa jpidana jmengandung junsur-unsur jatau jciri-ciri jsebagai 

jberikut: j 
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(1) pidana jitu jpada jhakekatnya jmerupakan jsuatu jpengenaan jpenderitaan jatau 

jnestapa jatau jakibat-akibat jlain jyang jtidak jmenyenangkan j; j 

(2) pidana jitu jdiberikan jdengan jsengaja joleh jorang jatau jbadan jyang jmempunyai 

jkekuasaan j(oleh jyang jberwenang) j; 

(3) pidana jitu jdikenakan jkepada jseseorang jyang jtelah jmelakukan jtindak jpidana 

jmenurut jundang-undang.
29

 

 

M. jSholehudin jmenyebutkan jtiga jperspektif jfilsafat jtentang jpemidanaan, jyaitu: 

1. Perspektif jEksistensialisme jtentang jpemidanaan. jPenganut jpaham jini 

jberpendapat jbahwa jeksistensi jindividu jditandai joleh jadanya jkebebasan. jAlbert 

jCamus jsalah jsatu jtokohnya jmengatakan jbahwa jkebebasan jmutlak jtidak jpernah 

jada, jkebebasan jdalam jpelaksanaan jnya jharus jselalu jdikaitkan jdan 

jmemperhatikan jkebebasan jindividu jlain. jHukum jdan jPidana jmerupakan jsarana 

juntuk jmemelihara jdan jmeningkatkan jkebebasan jindividu jdalam jmasyarakat. 

2. Perspektif jsosialisme jtentang jPemidanaan. jMenurut jpaham jini, jpemidanaan 

jberpangkal jtolak jdari jkepentingan jnegara, jbukan jindividu. j jHukum jPidana 

jSoviet jmenetapkan jkepentingan jnegara jdan jideologi jsebagai jdasar jkewenangan 

juntuk jmemidana. jPandangan jini jmenekankan jaspek jnegara jdibanding jindividu 

jnegaranya. jHakim jdibiarkan jmembedakan jkelalaian jdan jkesengajaan jdan 

jmenjatuhkan jsanksi jdalam jhukum jpidana jmenurut jsosial. 

3. Perspektif jditinjau jdari jPancasila. jNegara jIndonesia jmenganut jpaham jini. 

jFalsafah jIndonesia jadalah jPancasila jyang jmenuntut jkeseimbangan jdan 

jkeselarasan jantara jkepentingan jindividu, jmasyarakat, jbangsa, jdan jnegara. 

jTanggung jjawab jpemidanaan jtidak jdapat jdibedakan jsecara jserta jmerta jkepada 

jpelaku jkejahatan jkarena jpada jdasarnya jkejahatan jitu jsendiri jtidak jdapat 

jdilepaskan jdari jrealita jkehidupan jsuatu jmasyarakat. jMenurut jpaham jini jhukum 

jpidana j(termasuk jpemidanaan) jdi jIndonesia jharus jberorientasi jkepada 

jkepentingan jindividu j(pelaku jkejahatan) jdan jkepentingan jmasyarakat, jtermasuk 

jkorban jkejahatan.
30

 

 

Adapun jteori-teori jdalam jPemidanaan jyaitu j: 

1. Teori jRetributif/Teori jAbsolut 

Menurut jteori jini jyang jmenjadi jdasar jhukum jdijatuhkannya jpidana jadalah 

jkejahatan jitu jsendiri. jTeori jini jberfokus jpada jhukuman/pemidanaan jsebagai 

jsuatu jtuntutan jmutlak juntuk jmengadakan jpembalasan j(vergelding) jterhadap 

jorang-orang jyang jtelah jmelakukan jperbuatan jjahat. jSelanjutnya jkejahatan 
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Dona Raisa Monica & Diah Gustiniati. Pengantar Hukum Penitensier dan Sistem 

Pemasyarakatan Indonesia. Bandar Lampung: Aura. 2018. hlm. 19-20. 
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jmenimbulkan jpenderitaan jpada jsi jkorban, jmaka jharus jdiberikan jpula 

jpenderitaan jsebagau jpembalasan jterhadap jorang jyang jmelakukan jperbuatan 

jjahat. jJadi jpenderitaan jharus jdibalas jdengan jpenderitaan. jTeori jRetributif 

jmelegitimasi jpemidanaan jsebagai jsarana jpembalasan jatas jkejahatan jyang jtelah 

jdilakukan jseseorang. jKejahatan jdipandang jsebagai jperbuatan jyang jamoral jdan 

jasusila jdi jdalam jmasyarakat, joleh jkarena jitu jpelaku jkejahatan jharus jdibalas 

jdengan jmenjatuhkan jpidana. jTujuan jpembalasan jmengatakan jbahwa jpidana 

jtidaklah jbertujuan juntuk jyang jpraktis, jseperti jmemperbaiki jpenjahat. jKejahatan 

jitulah jyang jmengandung junsur-unsur juntuk jdijatuhkan jpidana. jPidana jsecara 

jmutlak jada, jkarena jdilakukan jsuatu jkejahatan. jSetiap jkejahatan jharsu jberakibat 

jdijatuhkan jpidana jkepada jpelanggar. jOleh jkarena jitu jmaka jteori jini jdisebut jteori 

jabsolut. jPidana jmerupakan jtuntutan jmutlak, jbukan jhanya jsesuatu jyang jperlu 

jdijatuhkan jtetapi jmenjadi jkeharusan. 

 

2. Teori jDeterrence j(Teori jRelatif) j 

 

Teori jtujuan jpemidanaan jini jbiasa jdisebut jjuga jdengan jteori jrelatif. jPenganut 

jpaham jini jmenyatakan jbahwa jsesuatu jyang jdianggap jbenar jatau jsalah jdari jsuatu 

jperbuatan, jsemata-mata jtergantung jpada jakibat jyang jditimbulkannya jsecara 

jkeseluruhan. jSuatu jperbuatan jdianggap jbenar japabila jakibat jyang jdihasilkannya 

jberupa jkebaikan jdan jsebaliknya jdianggap jsalah jbila jakibat jdari jperbuatan 

jtersebut jmenghasilkan jkeburukan. jCiri-ciri jteori jrelatiif jyaitu jtujuan 

jpemidanaan jadalah juntuk jpencegahan, jpencegahan jini jbukanlah jtujuan jakhir 

j(final jaim), jtetapi jmerupakan jsarana juntuk jmencapai jtujuan jyang jlebih jtinggi 

jlagi jyaitu jkesejahteraan jmasyarakat j(social jwelfare), jdan jhanya jpelanggaran- 
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jpelanggaran jhukum jyang jdapat jdipersalahkan jkepada jpelaku jkejahat jberupa 

jkesengajaan jatau jkelalaian jsebagai jsyarat juntuk jdijatuhkannya jpidana. 

 

3. Teori jGabungan 

 

Teori jini jmenggabungkan jantara jpembalasan jdan jtujuan jteori. jAda jyang 

jmenitikberatkan jpada jpembalasan, jada jpula jyang jingin jagar junsur jprevensi 

jseimbang. jTeori jini jmengandung jkarakter jpembalasan jsejauh jpemidanaan 

jdilihat jsebagai jsuatu jkritik jdan jmoral jdalam jmenjawab jtindakan jyang jsalah. 

jSedangkan jkarakter jtujuannya jterletak jpada jide jbahwa jtujuan jkritik jmoral 

jtersebut jialah jsuatu jreformasi jatau jperubahan jperilaku jterpidana jdi jkemudian 

jhari. jTujuan jdari jpemidanaan,yaitu jdikehendakinya jsuatu jperbuatan jdalam jdiri 

jmanusia jatau jyang jmelakukan jkejahatan jterutama jdelik jringan. jSedangkan 

juntuk jdelik-delik jtertentu jyang jdianggap jdapat jmerusak jkehidupan jsocial jdan 

jmasyarakat,dan jdipandang jbahwa jpenjahat-penjahat jtersebut jsudah jtidak jbias 

jlagi jdiperbaiki, jmaka jsifat jpenjeraan jatau jpembalasan jdari jsuatu jpemidanaan 

jtidak jdapat jdihindari. 

 

4. Teori jTreatment 

 

Treatment jsebagai jtujuan jpemidanaan jdikemukakan joleh jaliran jpositif jyang 

jberpendapat jbahwa jpemidanaan jsangat jpantas jdiarahkan jkepada jpelaku 

jkejahatan, jbukan jpada jperbuatannya. jPemidanaan jyang jdimaksudkan joleh 

jaliran jini juntuk jmemberi jtindakan jperawatan j(treatment) jdan jperbaikan 

j(rehabilitation) jkepada jpelaku jkejahatan jsebagai jpengganti jdari jpenghukuman. 
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5. Teori jSocial jDefence j(Teori jPerlindungan jMasyarakat)
31

 

 

Pidana jmerupakan jsalah jsatu jalat jyang jpaling jampuh juntuk jmemerangi 

jkejahatan, jnamun jsanksi jpidana jbukanlah jsatu-satunya jalat juntuk jmelawan 

jkejahatan. jPidana jharus jdipadukan jdengan jkebijakan jsosial, jkhususnya jdengan 

jtindakan-tindakan jpreventif. 

 

C. Dasar jPertimbangan jHakim jdalam jMenjatuhkan jPidana 

 

Putusan jhakim jberpedoman jpada j3 j(tiga) jhal jyaitu: j 

1. Unsur jyuridis jyakni junsur jpertama jdan jutama; j 

2. Unsur jfilosofis jyakni jberintikan jkebenaran jdan jkeadilan; 

3. Unsur jsosiologis jyakni jmempertimbangkan jtata jnilai jbudaya jyang jhidup jdan 

jberkembang jdalam jmasyarakat. 

 

Hakim jdalam jmenjatuhkan jputusan jmempertimbangkan jhal-hal jberikut: j 

1. Faktor jyuridis jyakni jundang-undang jdan jteori-teori jyang jberkaitan jdengan 

jkasus jatau jperkara: j 

2. Faktor jnon jyuridis jyakni jmelihat jdari jlingkungan jdan jberdasar jhati jnurani 

jhakim jitu jsendiri. 

 

Seorang jhakim jdalam jhal jmenjatuhkan jpidana jkepada jterdakwa jtidak jboleh 

jmenjatuhkan jpidana jtersebut jkecuali japabila jdengan jsekurang-kurangnya jdua jalat 

jukti jyang jsah, jsehingga jhakim jmemperoleh jkeyakinan jbahwa jsuatu jtindak jpidana 

jbenar-benar jterjadi jdan jterdakwalah jyang jbersalah jmelakukannya j(Pasal j183 

jKUHAP). jAlat jbukti jsah jyang jdimaksud jadalah: j(a). jKeterangan jSaksi; j(b). 
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jKeterangan jAhli; j(c). jSurat; j(d). jPetunjuk; j(e). jKeterangan jTerdakwa jatau jhal jyang 

jsecara jumum jsudah jdiketahui jsehingga jtidak jperlu jdibuktikan j(Pasal j184), jPasal 

j185 jAyat j(2) jKUHAP jmenyebutkan jbahwa jketerangan jseorang jsaksi jsaja jtidak 

jcukup juntuk jmembuktikan jbahwa jterdakwa jbersalah jterhadap jperbuatan jyang 

jdidakwakan jkepadanya, jsedangkan jdalam jPasal j185Ayat j(3) jdikatakan jketentuan 

jtersebut jtidak jberlaku japabila jdisertai jdengan jsuatu jalat jbukti jyang jsah jlainnya 

j(unus jtestis jnullus jtestis). jSaksi jkorban jjuga jberkualitas jsebagai jsaksi, jsehingga 

japabila jterdapat jalat jbukti jyang jlain jsebagaimana jdimaksud jdalam jPasal j185 jAyat 

j(3) jKUHAP, jmaka jhal jitu jcukup juntuk jmenuntut jpelaku jtindak jpidana.
32

 

Menurut jMackenzie jterdapat jbeberapa jteori jpendekatan jyang jdigunakan joleh jhakim 

jdalam jmemperimbangkan jpenjatuhan jputusan jsuatu jperkara, jdiantaranya:
33

 j 

 

a. Teori jKeseimbangan j 

Keseimbangan jdalam jhal jini jadalah jkeseimbangan jterkait jsyarat-syarat jyang 

jditentukan joleh jUndang-Undang jdan jkepentingan jpihak-pihak jyang jterkait jdengan 

jperkara. jMisalnya jkeseimbangan jyang jberkaitan jdengan jkepentingan jmasyarakat, 

jkepentingan jterdakwa, jkepentingan jkorban, jdan jkepentingan jpihak jtergugat jdan 

jtergugat. j 

 

b. Teori jPendekatan jSeni jdan jInstuisi j 

Penjatuhan jputusan joleh jhakim jmerupakan jdiskresi jatau jkewenangan jhakim. 

jSebagai jdiskresi, jdalam jpenjatuhan jputusan jhakim jakan jmenyesuaikan jdengan 

jkeadaan jdan jhukuman jyang jberlaku jbagi jsetiap jpelaku jtindak jpidana jatau jdalam 
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jperkara jperdata. jDalam jmenjatuhkan jputusan, jhakim jakan jmelihat jkeadaan jpihak 

jyang jberperkara, jbaik jpenggugat jmaupun jtergugat jdalam jperkara jperdata, jbaik 

jterdakwa jatau jpenuntut jumum jdalam jperkara jpidana. jPendekatan jseni jdigunakan 

joleh jpenentuan jinstink jatau jinstuisi jdaripada jpengetahuan jdari jhakim 

 

c. Teori jPendekatan jKeilmuan j 

Penentuan jdari jteori jini jadalah jpemikiran jbahwa jproses jpenjatuhan jpidana jharus 

jdilakukan jsecara jsistematik jdan jpenuh jkehati-hatian jyang jdikaitkan jdengan jputusan 

jterdahulu jdalam jrangka jmenjamin jkonsistensi jdari jputusan jhakim. jPendekatan 

jKeilmuan jini jdijadikan jsebagai jperingatan jbahwa jdalam jmemutus jperkara jhakim 

jtidak jboleh jsemata-mata jatas jdasar jinstuisi jatau jinsting jsemata, jnamun jharus 

jdilengkapi jdengan jilmu jpengetahuan jhukum jdan jjuga jwawasan jkeilmuan jhakim 

jdalam jperkara jyang jharus jdiputuskannya. 

d. Teori jPendekatan jPengalaman j 

Pengalaman jdari jseorang jhakim jmerupakan jhal jyang jdapat jmembantu jdalam 

jmenghadapi jperkara jyang jdihadapi jsehari-hari, jkarena jdengan jpengalaman jyang 

jdihadapi, jseorang jhakim jdapat jmengetahui jbagaimana jdampak jdari jputusan jyang 

jdijatuhkan jdalam jsuatu jperkaea jpidana jatau jdampak jyang jditimbulkan jdalam jputusa 

jperkara jperdata jyang jberkaitan jdengan jpelaku, jkorban jdan jmasyarakat. 

 

e. Teori jRatio jDecindendi j 

Teori jini jdidasarkan jpada jlandasan jfilsafat jyang jmendasar jdengan 

jmempertimbangkan jsegala jaspek jyang jberkaitan jdengan jpokok jperkara jyang 

jdisengketakan jyang jkemudian jmencari jperundang-undangan jyang jrelevan jdengan 
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jpokok jperkara jyang jdisengketakan jsebagai jdasar jhukum jdalam jpenjatuhan jputusan. 

jDalam jpertimbangan jhakim jharus jdidasarkan jpada jmotivasi jyang jjelas juntuk 

jmenegakkan jhukum jdan jmemberikan jkeadilan jbagi jpara jpihak jyang jberperkara. 

 

f. Teori jKebijaksanaan j 

Teori jkebijaksanaan jmerupakan jteori jyang jberkaitan jdengan jputusan jhakim jdalam 

jperkara jdi jpengadilan janak. jLandasan jdari jteori jkebijaksanaan jmenekankan jrasa 

jcinta jterhadap jtanah, jair, jnusa jdan jbangsa jIndonesia jserta jkekeluargaan jharus 

jditanam, jdipupuk jdan jdibina. jSelanjutnya, jaspek jteori jmenekankan jbahwa 

jpemerintah, jmasyarakat, jkeluarga jdan jorang jtua, jikut jbertanggungjawab jdalam 

jmembimbing, jmembina, jmendidik jdan jmelindungi janak jagar jkelak jmenjadi 

jmanusia jyang jberguna jbagi jkeluarga, jmasyarakat jdan jbagi jbangsanya. 

Aspek jsecara jkontekstual jyang jterkandung jdalam jkebebasan jhakim jdalam 

jmelaksanakan jkekuasaan jkehakiman jadalah jtiga jesensi: j 

a. Hakim jhanya jtunduk jpada jhukum jdan jkeadilan j 

b. Tidak jseorang jpun jtermasuk jpemerintah jdapat jmempengaruhi jatau 

jmengarahkan jputusan jyang jakan jdijatuhkan joleh jhakim 

c. Tidak jada jkonsekuensi jterhadap jpribadi jhakim jdalam jmenjalankan jtugas jdan 

jfungsi jyudisialnya.
34

 

 

Hakim jPengadilan jNegeri jjuga jdapat jmengambil jsuatu jkeputusan jdalam jsidang 

jpengadilan, jmempertimbangkan jbeberapa jaspek, jyaitu: j 

(1) Kesalahan jpelaku jtindak jpidana j 
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Hal jini jmerupakan jsyarat jutama juntuk jdapat jdipidananya jseseorang. jKesalahan jdi 

jsini jmempunyai jarti jseluas-luasnya, jyaitu jdapat jdicelanya jpelaku jtindak jpidana 

jtersebut. jKesengajaan jdan jniat jpelaku jtindak jpidana jharus jditentukan jsecara 

jnormatif jdan jtidak jsecara jfisik. jUntuk jmenentukan jadanya jkesengajaan jdan jniat 

jharus jdilihat jdari jperistiwa jdemi jperistiwa, jyang jharus jmemegang jukuran jnormatif 

jdari jkesengajaan jdan jniat jadalah jhakim. 

 

(2) Motif jdan jtujuan jdilakukannya jsuatu jtindak jpidana 

Kasus jtindak jpidana jmengandung junsur jbahwa jperbuatan jtersebut jmempunyai 

jmotif jdan jtujuan juntuk jdengan jsengaja jmelawan jhukum. 

 

(3) Cara jmelakukan jtindak jpidana 

Pelaku jmelakukan jperbuatan jtersebut jada junsur jyang jdirencanakan jterlebih jdahulu 

juntuk jmelakukan jtindak jpidana jtersebut. jMemang jterapat junsur jniat jdi jdalamnya 

jyaitu jkeinginan jsi jpelaku juntuk jmelawan jhukum. 

 

(4)  jSikap jbatin jpelaku jtindak jpidana 

Hal jini jdapat jdiidentifikasikan jdengan jmelihat jpada jrasa jbersalah, jrasa jpenyesalan 

jdan jberjanji jtidak jakan jmengulangi jperbuatan jtersebut. jPelaku jjuga jmemberikan 

jganti jrugi jatau juang jsantunan jpada jkeluarga jkorban jdan jmelakukan jperdamaian 

jsecara jkekeluargaan. 

 

(5)  jRiwayat jhidup jdan jkeadaan jsosial jekonomi 

Riwayat jhidup jdan jkeadaan jsosial jekonomi jpelaku jtindak jpidana jjuga jsangat 

jmempengaruhi jputusan jhakim jyaitu jdan jmemperingan jhukuman jbagi jpelaku, 

jmisalnya jbelum jpernah jmelakukan jperbuatan jtidak jpidana japa jpun, jberasal jdari 
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jkeluarga jbaik-baik, jtergolong jdari jmasyarakat jyang jberpenghasilan jsedang-sedang 

jsaja j(kalangan jkelas jbawah). 

 

(6)  jSikap jdan jtindakan jpelaku jsesudah jmelakukan jtindak jpidana 

Pelaku jdalam jdimintai jketerangan jatas jkejadian jtersebut, jia jmenjelaskan jtidak 

jberbelit-belit, jia jmenerima jdan jmengakui jkesalahannya.Maka jhal jyang jdi jatas jjuga 

jmenjadi jpertimbangan jbagi jhakim juntuk jmemberikan jkeringanan jpidana jbagi 

jpelaku. jKarena jhakim jmelihat jpelaku jberlaku jsopan jdan jmau jbertanggung jjawab, 

jjuga jmengakui jsemua jperbuatannya jdengan jcara jberterus jterang jdan jberkata jjujur. 

jKarena jakan jmempermudah jjalannya jpersidangan. 

 

(7)  jPengaruh jpidana jterhadap jmasa jdepan jpelaku 

Pidana jjuga jmempunyai jtujuan jyaitu jselain jmembuat jjera jkepada jpelaku jtindak 

jpidana, jjuga juntuk jmempengaruhi jpelaku jagar jtidak jmengulangi jperbuatannya 

jtersebut, jmembebaskan jrasa jbersalah jpada jpelaku, jmemasyarakatkan jpelaku 

jdengan jmengadakan jpembinaan, jsehingga jmenjadikannya jorang jyang jlebih jbaik 

jdan jberguna. j 

 

(8) Pandangan jmasyarakat jterhadap jtindak jpidana jyang jdilakukan joleh jpelaku j 

Masyarakat jmenilai jbahwa jtindakan jpelaku jadalah jsuatu jperbuatan jtercela, jjadi 

jwajar jsaja jkepada jpelaku juntuk jdijatuhi jhukuman, jagar jpelaku jmendapatkan 

jganjarannya jdan jmenjadikan jpelajaran juntuk jtidak jmelakukan jperbuatan jyang jdapat 

jmerugikan jdiri jsendiri jdan jorang jlain. jHal jtersebut jdinyatakan jbahwa jketentuan jini 

jadalah juntuk jmenjamin jtegaknya jkebenaran, jkeadilan jdan jkepastian jhukum.
35
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Fungsi jutama jdari jseorang jhakim jadalah jmemberikan jputusan jterhadap jperkara 

jyang jdiajukan jkepadanya, jdimana jdalam jperkara jpidana jhal jitu jtidak jterlepas jdari 

jsistem jpembuktian jnegatif j(negative jwetterlijke) jyang jpada jprinsipnya jmenentukan 

jbahwa jsuatu jhak jatau jperistiwa jserta jkesalahan jdianggap jtelah jterbukti, jdisamping 

jadanya jalat-alat jbukti jmenurut jundang-undang jjuga jditentukan jkeyakinan jhakim 

jyang jdilandasi jdengan jintegritas jmoral jyang jbaik. 

 

D. Pengertian jdan jDasar jHukum jTindak jPidana jPenganiayaan 

 

Secara jumum jtindak jpidana jterhadap jtubuh jdalam jKUHP jdisebut jpenganiayaan. 

jDari jsegi jtata jbahasa, jpenganiayaan jadalah jsuatu jkata jjadian jatau jkata jsifat jyang 

jberasal jdari jkata jdasar j”aniaya” jyang jmendapat jawalan j“pe” jdan jakhiran j“an” 

jsedangkan jpenganiayaan jitu jsendiri jberasal jdari jkata jbenda jyang jberasal jdari jkata 

janiaya jyang jmenunjukkan jsubyek jatau jpelaku jpenganiayaan jitu. 

 

Mr. jM. jH. jTirtaamidjaja jmembuat jpengertian j“penganiayaan” jsebagai jberikut. 

j“menganiaya” jialah jdengan jsengaja jmenyebabkan jsakit jatau jluka jpada jorang jlain. 

jAkan jtetapi jsuatu jperbuatan jyang jmenyebabkan jsakit jatau jluka jpada jorang jlain 

jtidak jdapat jdianggap jsebagai jpenganiayaan jkalau jperbuatan jitu jdilakukan juntuk 

jmenjaga jkeselamatan jbadan.
36

 

 

Kamus jBahasa jIndonesia jmenyebutkan jpenganiayaan jadalah jperlakuan jsewenang-

wenang j(penyiksaan, jpenindasan, jdan jsebagainya). jDengan jkata jlain juntuk 

jmenyebut jseseorang jtelah jmelakukan jpenganiayaan, jmaka jorang jtersebut jharus 

jmemiliki jkesengajaan jdalam jmelakukan jsuatu jkesengajaan jdalam jmelakukan jsuatu 
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jperbuatan juntuk jmembuat jrasa jsakit jpada jorang jlain jatau jluka jpada jtubuh jorang jlain 

jatau jpun jorang jitu jdalam jperbuatannya jmerugikan jkesehatan jorang jlain. 

 

KUHP jmenyebutkan j jtindak jpidana jterhadap jtubuh jdisebut jdengan jpenganiayaan, 

jmengenai jarti jdan jmakna jkata jpenganiayaan jtersebut jbanyak jperbedaan jdiantara 

jpara jahli jhukum jdalam jmemahaminya. jPenganiayaan jdiartikan jsebagai j“perbuatan 

jyang jdilakukan jdengan jsengaja juntuk jmenimbulkan jrasa jsakit jatas jluka jpada jtubuh 

jorang jlain”. 

 

Para jahli jmenyatakan jada jbeberapa jpengertian jtentang jpenganiayaan jdiantaranya 

jsebagai jberikut j: j 

1. Menurut jH.R. j(Hooge jRaad), jpenganiayaan jadalah jSetiap jperbuatan jyang 

jdilakukan jdengan jsengaja juntuk jmenimbulkan jrasa jsakit jatau jluka jkepada jorang 

jlain, jdan jsematamata jmenjadi jtujuan jdari jorang jitu jdan jperbuatan jtadi jtidak 

jboleh jmerupakan jsuatu jalat juntuk jmencapai jsuatu jtujuan jyang jdiperkenankan.
37

 j 

2. Menurut jMr. jM.H. jTirtaamidjaja jMenganiaya jadalah jdengan jsengaja 

jmenyebabkan jsakit jatau jluka jpada jorang jlain. jakan jtetapi jsuatu jperbuatan jyang 

jmenyebabkan jsakit jatau jluka jpada jorang jlain, jtidak jdapat jdianggap jsebagai 

jpenganiayaan jkalau jperbuatan jitu jdilakukan juntuk jmenambah jkeselamatan 

jbadan. j

38
 

3. Menurut jDoctrine jmengartikan jpenganiayaan jsebagai, jsetiap jperbuatan jyang 

jdilakukan jdengan jsengaja juntuk jmenimbulkan jrasa jsakit jatau jluka jpada jorang 

jlain. j 

 

Penganiayaan jjuga jdapat jdipahami jsebagai jdengan jsengaja jmenimbulkan jrasa jsakit 

jatau jluka, jkesengajaan jitu jharus jdicantumkan jdalam jsurat jtuduhan jmenurut 

jdoktrin/ilmu jpengetahuan jhukum jpidana jpenganiayaan jmempunyai junsur jsebagai 

jberikut j: 

1. Adanya jKesengajaan 

2. Adanya jPerbuatan 
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3. Adanya jPerbuatan j(yang jdituju), jyaitu j: 

a) Rasa jsakit jpada jtubuh 

b) Luka jpada jtubuh 

Unsur jpertama jadalah jberupa junsur jsubjektif j(kesalahan), junsur jkedua jdan 

jketigaberupa junsur jobjektif. jTindak jpidana jpenganiayaan jadalah jkejahatan jyang 

jdilakukan jterhadap jtubuh jdalam jsegala jperbuatan-perbuatannya jsehingga 

jmenjadikan jluka jatau jrasa jsakit jpada jtubuh jbahkan jsampai jmenimbulkan jkematian. 

jPenganiayaaan jdimuat jdalam jBAB jXX jII, jPasal j351s/d jPasal j355 jadalah jsebagai 

jberikut j: j 

1. Penganiayaan jbiasa jPasal j351 jKUHP. j 

2. Penganiayaan jringan jPasal j352 jKUHP. j 

3. Panganiayaan jberencana jPasal j353 jKUHP. j 

4. Penganiayaan jberat jPasal j354 jKUHP. 

5. Penganiayaan jberat jberencana jPasal j355 jKUHP. 

 

E. Pengertian jdan jDasar jHukum jTindak jPidana jPemerasan 

 

Kata j“pemerasan” jdalam jbahasa jIndonesia jberasal jdari jkata jdasar j“peras” jyang jbisa 

jbermakna j“meminta juang jatau jbarang jdengan jancaman jatau jpaksaan”. jPemerasan 

jsebagaimana jdiatur jdalam jBab jXXIII jKUHP jsebenarnya jterdiri jdari jdua jmacam 

jtindak jpidana, jyaitu jpemerasan j(affersing) jdan jtindak jpidana jpengancaman 

j(afdreiging). jKedua jmacam j jtindak jpidana jtersebut jmempunyai jsifat jyang jsama, 

jyaitu jsuatu jperbuatan jyang jbertujuan jmemeras jorang jlain. jJustru jkarena jsifatnya 

jyang jsama j jitulah jkedua jtindak jpidana jini jbiasa jdiatur jdalam jbab jyang jsama. 

jSekalipun jdemikian, jtidak jsalah jkiranya japabila jorang jmenyebut jbahwa jkedua 
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jtindak jpidana jtersebut jmempunyai jsebutan jsendiri jyaitu j“pemerasan” juntuk jtindak 

jpidana jyang jdiatur jdalam jPasal j368 jKUHP, joleh jkarena jitu jmemang jdalam jKUHP 

jsendiri jjuga jmenggunakan jkedua jnama jtersebut juntuk jmenunjuk jpada jtindak jpidana 

jyang jdiatur jdalam jPasal j368 jdan j369 jKUHP. 

Ketentuan jPasal j368 jKUHP, jtindak jpidana jpemerasan jdirumuskan jsebagai jberikut 

j:
39

 

(1) “Barangsiapa jdengan jmaksud juntuk jmenguntungkan jdiri jsendiri jatau jorang jlain 

jsecara jmelawan jhukum, jmemaksa jorang jlain jdengan jkekerasan jatau jancaman 

jkekerasan juntuk jmemberikan jsesuatu jbarang jyang jseluruhnya jatau jsebagian 

jadalah jmilik jorang jlain, jatau jsupaya jmemberikan jhutang jmaupun jmenghapus 

jpiutang, jdiancam, jkarena jpemerasan, jdengan jpidana jpenjara jpaling jlama 

jsembilan jtahun”. j 

 

(2) Ketentuan jPasal j365 jayat j(2), j(3) jdan jayat j(4) jberlaku jdalam jtindak jpidana jini.” j 

Rumusan jtersebut jdi jatas jdapat jdilihat jbahwa jpada jpemeraasan jini jselain jada 

jketentuan jumumnya j(bentuk jpokoknya), jada jpula jbentuk jbentuk jkhususnya, 

jdalam jhal jini jhanyalah jbentuk jyang jmemberatkan jsaja j(lihat jayat j2). 

 

Sesuai jdengan jpasal j365 jayat j(2), jayat j(3) jdan jayat j(4), jmaka jdilihat jdari jsegi 

jancaman jpidananya, jpemerasan jyang jdiperberat jada jtiga jbentuk. jTien jS. jHulukati 

jmenerangkan jmengenai junsur-unsur jdalam jPasal j368 jayat j(1) jKUHP, jyang jmana 

jterdapat jdua junsur jdi jdalam jPasal jtersebut, jyaitu: 

1. Unsur jobjektif j 

a. Memaksa jorang; j 

b. Dengan jkekerasan jatau jancaman jkekerasan; j 

                                                      
39

 Moeljatno. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Jakarta:mmBumi Aksara. 2006. hlm. 131. 
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c. Agar jorang jitu: j(1) jMemberikan jsesuatu jbarang jyang jseluruhnya jatau 

jsebagian jmilik jorang jitu jatau jorang jlain j(pihak jketiga); j(2) jMembuat 

jhutang; j(3) jMeniadakan/menghapuskan jpiutang. j 

2. Unsur jSubjektif: j 

b. Dengan jmaksud; j 

c. Menguntungkan jdiri jsendiri jatau jorang jlain; j 

d. Secara jmelawan jhukum. 

 



  

 

 

 

 

 

 

III. METODE jPENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan jMasalah 

 

Penelitian jhukum jadalah jseluruh jupaya juntuk jmencari jdan jmenemukan jjawaban 

jyang jbenar j(right janswer) jdan/atau jjawaban jyang jtidak jsekali-kali jkeliru j(true 

janswer) jmengenai jsuatu jpermasalahan. jUntuk jmenjawab jsegala jmacam 

jpermasalahan jhukum jdiperlukan jhasil jpenelitian jyang jcermat, jberketerandalan, jdan 

jsahih juntuk jmenjelaskan jdan jmenjawab jpermasalahan jyang jada.
40

 jPenelitian 

jhukum jmerupakan jsuatu jkegiatan jilmiah, jyang jdidasarkan jpada jmetode, 

jsistematika, jdan jpemikiran jtertentu, jyang jbertujuan juntuk jmempelajari jsesuatu jatau 

jbeberapa jgejala jhukum jtertentu, jdengan jjalan jmenganalisisnya. jDisamping jitu, jjuga 

jdiadakan jpemeriksaan jyang jmendalam jterhadap jfactor jhukum jtersebut, juntuk 

jkemudian jmengusahakan jsuatu jpemecahan jatas jpermasalahan-permasalahan jyang 

jtimbul jdi jdalam jgejala jyang jbersangkutan.
41

 

 

Penulisan jpenelitian jhukum jdibutuhkan jpendekatan jmasalah jagar jtercapainya 

jpenelitian jhukum jyang jyang jdapat jmenjawab jpermasalahan jhukum jyang jsedang 

jditeliti jdan jalat juntuk jmengetahui jsesuatu jmasalah jyang jakan jditeliti, jbaik jilmu- 

jilmu jsosial, jilmu jhukum, jmaupun jilmu jlainnya. jPendekatan jmasalah jyang 

jdigunakan jdalam jpenelitian jini jyaitu jdengan jcara jpendekatan jyuridis jnormatif. j 

                                                      
40

Soetandyo Wignyosoebroto. Sebuah Pengantar kea rah Perbincangan tentang Pembinaan 

Penelitian Hukum dalam PJP I.  Makalah. disampaikan dalam Seminar Akbar 50 Tahun 

Pembinaan Hukum Nasional dalam PJP II. Jakarta: BPHN. Departemen Kehakiman. 1995. hlm. 4. 
41

 Soeryono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: UI Press. 1981. hlm. 43. 
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Pendekatan jyuridis jnormatif jmerupakan jmetode jatau jpendekatan jdengan 

jmenggunakan jstudi jkepustakaan j(library jresearch) jyaitu jmenelaah jkaidah-kaidah 

jhukum, jperaturan, jundang-undang, jdan jberbagai jliteratur jyang jkemudian jdibaca, 

jdikutip jdan jdianalisis.
42

 jPendekatan jyuridis jnormatif jini jmenggunakan jdata 

jsekunder jatau jpendekatan jdengan jbahan-bahan jkepustakaan. jPenelitian jini jjuga 

jdidukung jdengan jdata jhasil jwawancara jdengan jresponden jyang jberkaitan jdengan 

jpermasalahan jyang jdiangkat jpada jpenelitian jini. 

 

Pendekatan jmasalah jsecara jyuridis jnormatif jdimaksudkan juntuk jmemperoleh 

jpemahaman jtentang jpokok jbahasan jyang jjelas jmengenai jgejala jdan jobjek jyang 

jsedang jditeliti jyang jbersifat jteoritis jberdasarkan jatas jkepustakaan jdan jliteratur jyang 

jberkaitan jdengan jpermasalahan jyang jakan jdibahas. jHal-hal jyang jdigunakan jpada 

jpendekatan jini jdapat jberupa jteori-teori, jkonsep-konsep jhukum, jasas-asas jhuum, 

jserta jperaturan-peraturan jyang jberkaitan jdengan jtopic jpermasalahan jpenelitian. 

 

Penelitian jini jbukanlah jmemperoleh jhasil jyang jdapat jdiuji jmelalui jstatistik, jtetapi 

jpenelitian jini jmerupakan jpenafsiran jsubjektif jyang jmerupakan jpengembangan 

jteori-teori jdalam jkerangka jpenemuan jilmiah jdan jdidukung jdengan jwawancara 

jdengan jnarasumber jyang jberhubungan jdengan jpermasalahan jatau jtopik jyang jakan 

jdibahas jdalam jpenelitian jini. j 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
42
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B. Sumber jdan jJenis jData 

 

Berdasarkan jsumbernya, jdata jterdiri jdari j jdata jkepustakaan jyang jdidukung jdengan 

jdata jhasil jwawancara jdengan jnarasumber jyang jberhubungan jdengan jpermasalahan 

jpada jpenelitian. jJenis jdata jmeliputi jdata jsekunder.
43

 jData jyang jdigunakan jdalam 

jpenelitian jsebagai jberikut: j 

 

1. Data jSekunder j 

Data jSekunder jadalah jdata jyang jdiperoleh jmelalui jstudi jkepustakaan j(library 

jresearch), jdengan jcara jmembaca, jmenelaah jdan jmengutip jterhadap jberbagai jteori, 

jasas, jperaturan jyang jberhubungan jdengan jpermasalahan jdalam jpenelitian, jdan jhasil 

jwawancara jdengan jnarasumber jdidalam jobjek jpenelitian. jData jsekunder jyang 

jdigunakan jdalam jpenelitian jini jadalah: j 

a. Bahan jHukum jPrimer, jterdiri jdari: j 

1. Undang- jUndang jNomor j1 jTahun j1946 jJo. jUndang-Undang jNomor j73 jTahun 

j1958 jtentang jKitab jUndang-Undang jHukum jPidana j(KUHP). 

2. Undang- jUndang jNomor j8 jTahun j1981 jtentang jKitab jUndang-Undang jHukum 

jAcara jPidana. 

3. Undang- jUndang jNomor j48 jTahun j2009 jtentang jKekuasaan jKehakiman. 

 

b. Bahan jhukum jsekunder jyang jmemberikan jpenjelasan jmengenai jbahan jhukum 

jprimer, jmisalnya jRancangan jUndang-Undng j(RUU), jRancangan jPeraturan 

jPemerintah j(RPP), jhasil jpenelitian j(hukum), jhasil jkarya j(ilmiah) jdari jkalangan 

jhukum, jdan jsebagainya.
44

 

                                                      
43
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44
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c. Bahan jhukum jtersier, jyaitu jbahan-bahan jyang jmemberikan jpetunjuk jmaupun 

jpenjelasan jterhadap jbahan jhukum jprimer jdan jsekunder, jmisalnya jkamus 

jhukum, jensiklopedia, jindeks jkumulatif, jdan jsebagainya. jBahan jhukum jtersier 

jini jjuga jyang jberkaitan jdengan jPutusan jNomor j533/Pid.B/2019/PN.Tjk. 

d. Bahan jhukum jlainnya jyaitu jbahan jyang jtelah jdiperoleh jmelalui jwawancara 

jdengan jnarasumber jyang jberkaitan jdan jberubungan jmengenai jtopik 

jpermasalahan jpada jpenelitian jini. 

 

C. Penentuan jNarasumber 

 

Penelitian jini jmembutuhkan jnarasumber jsebagai jsumber jinformasi juntuk 

jmemberikan jpenjelasan jterkait jdengan jpermasalahan jyang jdibahas. jNarasumber 

jpenelitian jini jadalah jsebagai jberikut: j 

1) jJaksa jKejaksaan jNegeri jBandar jLampung j   = j1 jOrang j 

2) jHakim jPengadilan jNegeri jTanjung jKarang   = j1 jOrang j 

3) jDosen jBagian jHukum jPidana jUniversitas jLampung = j1 jOrang j j j j j j j+ j 

Jumlah j       = j3 jOrang 

 

D. Prosedur jPengumpulan jData jdan jPengolahan jData 

 

1. Prosedur jPengumpulan jData 

Prosedur jpengumpulan jdata jdilakukan jdengan jteknik jstudi jpustaka j jdan 

jwawancara jdengan jresponden jpenelitian: j 

a. Studi jpustaka j(library jresearch), jadalah jpengumpulan jdata jdengan 

jmenelaah jdan jmengutip jdari jbahan jkepustakaan jdan jmelakukan jpengkajian 

jperaturan jperundang-undangan jyang jberkaitan jdengan jbahasan. j 
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b. wawancara j(interview), jyaitu jmengajukan jtanya jjawab jkepada jresponden 

jpenelitian jdengan jmenggunakan jpedoman jwawancara jyang jtelah 

jdipersiapkan. 

 

2. Pengolahan jData 

Setelah jmelakukan jpengumpulan jdata, jselanjutnya jdilakukan jpengolahan jdata, 

jsehingga jdata jyang jdiperoleh jdapat jmempermudah jpermasalahan jyang jditeliti. 

jPengolahan jdata jmeliputi jtahapan jsebagai jberikut: 

a. Identifikasi jData. jMencari jmateri jdata jyang jdiperoleh juntuk jdisesuaikan 

jdengan jpokok jbahasan jyaitu jbuku-buku jatau jliterarur-literatur jdan jinstansi 

jyang jberhubungan. 

b. Klasifikasi jData. jPenempatan jdata jmenurut jkelompok-kelompok jyang jtelah 

jditetapkan jdalam jrangka jmemperoleh jdata jyang jbenar-benar jdiperlukan jdan 

jakurat juntuk jkepentingan jpenelitian. j 

c. Sistematika jData. jPenyusunan jdata jmenurut jtata jurutan jyang jtelah 

jditetapkan jsesuai jdengan jkonsep, jtujuan jdan jbahan jsehingga jmudah juntuk 

jdianalisis jdatanya. 

 J 
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E. Analisis jData 

 

Analisis jdata jdalam jpenelitian jini jdilakukan jsecara jkualitatif, jyaitu jdengan jcara 

jdideskripsikan jdalam jbentuk jpenjelasan jdan juraian jkalimat jyang jmudah jdibaca jdan 

jdimengerti juntuk jdiinterprestasikan jdan jditarik jkesimpulan jguna jmenjawab 

jpermasalahan jpenelitian. jAnalisis jdata jdilakukan jsecara jdeskriptif jkualitatif, jartinya 

jhasil jpenelitian jini jdideskripsikan jdalam jbentuk jpenjelasan jdan juraian jkalimat jyang 

jmudah jdibaca, jdimengerti juntuk jdiinterprestasikan jdan jditarik jkesimpulan. 

jPenarikan jkesimpulan jdilakuan jsecara jinduktif, jyaitu jmenarik jkesimpulan 

jberdasarkan jhal-hal jyang jbersifat jkhusus jlalu jdisimpulkan jsecara jumum jdan 

jselanjutnya jdari jberbagai jkesimpulan jtersebut jdapat jdiajukan jsaran. 

 



  

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Analisis penerapan Concursus Realis dalam pemidanaan terhdap pelaku 

penganiayaan dan pemerasan (Studi Putusan Nomor : 

533/Pid.B/2019/PN.Tjk) bahwa terdakwa Agus Suparman Bin Samsudin 

terbukti secara sah melakukan tindak pidana pemerasan dan tindak pidana 

penganiayaan secara secara serentak dan sekaligus atau berbarengan  kepada 

Korban  Iin Nurul Inayah Binti H. Bahrudin yang merupakan kekasih 

terdakwa. Sistem Hukum Indonesia mengenal perbuatan pidana yang 

dilakukan sesorang secara serentak dan sekaligus yang dalam bahasa 

Belanda disebut dengan samenloop van strafbaar feit atau concursus 

penerapan concursus realis. Penuntut Umum dapat melakukan 

penggabungan perkara dan membuatnya dalam satu surat dakwaan, apabila 

pada waktu yang sama atau hampir bersamaan ia menerima beberapa berkas 

perkara. Putusan Nomor : 533/Pid.B/2019/PN.Tjk telah memenuhi unsur 

unsur dalam surat dakwaan Penuntut umum yang terdapat dalam Pasal 351 

Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Pasal 369 Ayat (1) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana yang dilakukan secara berbarengan dan 
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memiliki pidana pokok yang sejenis, maka terpenuhinya juga unsur-unsur 

concursus realis pada Pasal 65 Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana. Hal ini juga sejalan dengan ketentuan dalam pemidanaan concursus 

realis yaitu ketentuan jumlah maksimum pidana tidak boleh melebihi 

maksimum terberat ditambah sepertiga. Terdakwa dijatuhi hukuman penjara 

salama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan yang dimana pidana maksimum yang 

dapat dijatuhkan Hakim pada perkara ini ialah 5 (lima) tahun 4 (empat) 

bulan.  

2. Dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan pidana pada putusan ini 

didasarkan pada Aspek Yuridis yaitu aspek yang berpegang kepada 

Undang-Undang yang berkaitan dengan perkara yitu Hakim dlam 

menjatuhkan putusan hrus setidak-tidaknya memiiki dua alt bukti yng sah 

sesuai dengan Pasal 183 dan Pasal 184 KUHAP, Aspek Filosofis yakni 

hakim dalam menjatuhkan pidana mempertimbangkan untuk mengupayakan 

memperbaiki perilaku terdakwa dengan proses pemidanaan dan putusan ini, 

dan Aspek Sosiologis yaitu mempertimbangkan latar belakang social 

terdakwa dan mempertimbangkan apakah putusan yang dijatuhkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. Sejalan dengan tugas dan wewenang hakim 

yaitu menegakkan kebenaran dan keadilan dengan berpegang kepada hukum 

peraturan perundang-undangan yang ada dan diterapkan, nilai-nilai 

kebenaran serta keadilan dalam masyarakat, serta nilai-nilai budaya yang 

hidup dan bekembang dalam masyarakat. Maka diharapkan akan tercipta 

putusan yang adil dan diterima oleh masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah : 

1. Penerapan Concursus Realis pada putusan ini dinilai sudah sangat tepat 

karena dalam praktiknya sudah sejalan dengan teori concursus realis. 

Namun perlu diperhatikan lagi kepada para penuntut umum dalam 

menyusun surat dakwaan  khususnya surat dakwaan dua tindak pidana 

dalam satu dakwaan dan menggunakan concursus relalis dalam 

pemidanaannya harus benar-benr telah memenuhi unsur-unsur perbarengan 

tindak pidana atau concursus realis.  Agar terciptanya keadilan, 

kemanfaatan, serta kepastian dalam hukum.  

2. Kepada para penegak hukum khususnya Hakim yang dalam menjalankan 

tugas dan wewenangnya agar terwujudnya keadilan bagi semua pihak untuk 

terus menghasilkan putusan-putusan yang berkualitas dengan 

mempertimbangkan aspek yuridis, aspek filosofis, aspek sosiologis 
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